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ABSTRAK  
 

Nama : PUJI NINGSIH 
NIM : 08 310 0086 
Judul : Pendidikan Keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir 

Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang 
Lawas. 

Tahun  : 2012 
 

Penulisan ini dilatar belakangi bahwa perlunya pendidikan keagamaan dalam 
kehidupan manusia merupakan bibit terbaik yang diperlukan dalam pembinaan 
kepribadiannya, karena dengan rasa keagamaan yang kuat dapat menolong manusia 
baik secara individu maupun sosial dalam menjalani hidup di dunia dan akhirat. Pada 
saat ini orang tua cenderung kurang memperhatikan pendidikan keagamaan anak-
anaknya.  Meskipun ada orang tua yang tetap melakukan pembinaan keagamaan pada 
anak-anaknya dengan cara mendidik langsung maupun melalui bantuan guru. Namun 
banyak pula orang tua yang tidak perduli terhadap pendidikan keagamaan anak-
anaknya. Untuk menunaikan kewajibannya sebagai orang tua yang harus mendidik 
anaknya banyak orang tua yang menyerahkan anaknya kesekolah Madrasah. 
Menurutnya dengan menyekolahkan anaknya ke Madrasah sudah terlepas tanggung 
jawab orang tua memberikan pendidikan keagamaan. Pada saat ini sudah banyak 
orang tua yang menyekolahkan anaknya ke Madrasah bahkan sekarang muridnya 
sudah sampai 224 anak didik. Maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir 
Desa Ujung batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas. Apa saja 
faktor penghalang dan pendukung proses pelaksanaan pendidikan keagamaan di 
Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 
Tinggi Kabupaten Padang Lawas. 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan ialah untuk mengetahui bagaimana 
sebenarnya gambaran pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-
Muhajir Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas 
serta untuk mengetahui faktor penghalang dan pendukung proses pelaksanaan 
pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir agar pendidikan 
keagamaan di Madrasah itu dapat diterapkan oleh anak didik.  

 Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
dilaksanakan riset lapangan (field research) dengan menggunakan instrument 
pengumpulan data yang terdiri dari wawancara dan observasi. Pengolahan dan analisa 
data dilaksanakan dengan cara kualitatif deskriptif.  

Berdasarkan penelitian diatas, maka diperoleh hasil bahwa pelaksanaan 
pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir masih kurang baik 
hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu utamanya tentang masih banyak guru 
yang tamatan pesantren/sederajat sehingga kurang mengetahui bagaimana strategi 
mengajar yang baik itu, serta kurangnya sarana dan prasarana di Madrasah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha bersama antara pemerintah dan 

masyarakat yang dilakukan secara sadar, teratur, dan sistematis di dalam 

memberikan bimbingan dan bantuan kepada orang lain (anak) yang sedang 

berproses menuju kedewasaan.1 Untuk itu kita dituntut untuk mampu 

mengembangkan potensi seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuan, bakat, 

minat yang dimiliki. 

Pendidikan keagamaan adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 

agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 

nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 

menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan 

hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat 

kelak. 

Pendidikan keagamaan bertujuan  meningkatkan keimanan, pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara (GBPP, 
                                                

1Hafi Ashari. Pengantar Ilmu Pendidik, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hlm. 29.  
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PAI,1994). Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak 

ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran pendidikan keagamaan yaitu:  

1. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam. 

2. Dimensi pemahaman dan penalaran (intelektual) atau keilmuan peserta didik 

terhadap ajaran agama  Islam. 

3. Dimensi penghayatan dan pengalaman batin yang dirasakan peserta didik 

dalam menjalankan agama Islam. 

4. Dimensi pengamalannya dalam arti bagaimana ajaran Islam yang diimani, 

dipahami dan dihayati atau diinterilisasi oleh peserta didik itu agar mampu 

menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan 

dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi sebagai 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta 

mengaktualisasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara.2 

Mengingat pentingnya pendidikan keagamaan dalam kehidupan manusia, 

yaitu untuk membina peserta didik dalam meningkatkan keimanan, pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam yang sesuai 

dengan al-Qur’an dan Hadis, maka pendidikan keagamaan ini perlu ditingkatkan 

lagi, agar peserta didik dapat tumbuh dan berkembang, sehingga nantinya menjadi 

manusia yang berguna bagi nusa dan bangsa khususnya bagi agama Islam itu 

sendiri.  
                                                

2Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 78.     
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Memberikan pendidikan keagamaan pada anak didik tidak hanya tanggung 

jawab guru yang mengajar di sekolah akan tetapi juga orang tua, tokoh 

masyarakat, dan masyarakat yang ada di lingkungan tempat tinggal anak didik. 

Karena pada dasarnya pendidikan itu dapat di selenggarakan melalui pendidikan 

formal, informal dan nonformal. Para guru dan masyarakat di tuntut untuk 

memberikan pendidikan keagamaan sesuai dengan al-Qur’an dan Hadis. 

Demikian juga dengan lingkungan masyarakat tempat tinggal anak didik dituntut 

untuk memberikan contoh yang baik. Namun pada saat ini sebagian besar 

berkurang keperdulian masyarakat terhadap pendidikan keagamaan. Mereka 

beranggapan guru di sekolah sudah memberikan pendidikan keagamaan yang 

cukup bagi anak-anaknya. 

Lembaga pendidikan keagamaan (Islam) mulai dari Raudhatul Athfal 

(RAR) dan Madrasah Diniyah (MD) yang setingkat TK, Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) setingkat SD, Madrasah Tsanawiyah (MTs) setingkat SLTP, Madrasah 

Aliyah (MA) yang setingkat dengan SLTA, hingga Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) yang setingkat universitas dan pondok pesantren berada di bawah 

pembinaan Departemen Agama.3 

Madrasah diniyah yang muncul dari masyarakat telah memperlihatkan 

peran penting dalam membantu pendidikan agama bagi anak-anak dari sekolah 

                                                
3Choirul Fuad Yusuf dkk. Potret Madrasah dalam Media Massa, (Puslitbang Pendidikan 

Agama dan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Depatermen Agama RI, 2006), hlm. 18-19. 
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umum dan pembentukkan moral serta budi pekerti luhur bagi generasi muda pada 

umumnya.4 

Masyarakat memberikan respon yang sangat tinggi terhadap pentingnya jati 

diri Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam. Upaya pengembangan 

masyarakat tidak dapat terlepas dari aspek kesejahteraan madrasah itu sendiri. 

Masyarakat menilai bahwa madrasah itu sebagai pendidikan yang berbasis 

masyarakat, maka isi pendidikan Madrasah idealnya adalah nilai kultural yang 

telah hidup dan dikembangkan oleh masyarakat itu sendiri.5 

Berdasarkan pengamatan penulis banyak sekali dijumpai anak didik yang 

tidak menghormati guru, suka berbohong, tidak menutup aurat dan bahkan masih 

ada yang meninggalkan shalat lima waktu.  Padahal itu semua sudah dipelajari di 

Madrasah seperti di sana belajar tentang akidah akhlak, tauhid, fiqh dan lain 

sebagainya. Makanya setiap anak didik perlu diberikan pendidikan keagamaan 

dan hal itu tidak hanya di Madrasah atau di Sekolah saja akan tetapi harus 

didukung juga oleh lingkungan tempat di mana anak didik itu tinggal.   

Setelah anak lahir maka orang tua bertanggung jawab untuk  membina 

pendidikan keagamaan anak. Pendidikan keagamaan harus dimulai dari dalam 

lingkungan rumah tangga, karena anak lahir dan besar di lingkungan rumah 

tangga. Sebagai konsekwensinya rumah tangga harus dikondisikan agar benar-

                                                
4Marwan Saridjo. Bunga Rampai Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Amissco, 1996), hlm. 

137. 
5Nunu Ahmadi An-Nahidl dkk. Posisi Madrasah dalam Pandangan Masyarakat, (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2007), hlm. 67. 
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benar menjadi tempat pendidikan yang kondusif  terhadap anak. Hal ini 

dimaksudkan agar pendidikan keagamaan tertanam pada diri anak sejak usia dini.  

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT,  dalam al-Qur’an surat at-Tahrim ayat 6 

Allah SWT sebagai berikut: 

                   

Artinya:   Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan rumah tanggamu 
dari api neraka….6 

 
Perkataan al-Qur’an di atas adalah kata kerja perintah atau fiil amar yaitu 

kewajiban yang harus ditunaikan oleh kedua orang tua terhadap anaknya. Kedua 

orang tua adalah pendidik yang pertama dan utama bagi anaknya. Karena sebelum 

orang lain mendidik anak ini, kedua orang tuanyalah yang mendidik terlebih 

dahulu.7  

Pada saat ini orang tua cenderung kurang memperhatikan pendidikan 

keagamaan anak-anaknya.  Meskipun ada orang tua yang tetap melakukan 

pembinaan keagamaan pada anak-anaknya dengan cara mendidik langsung 

maupun melalui bantuan guru. Namun banyak pula orang tua yang tidak perduli 

terhadap pendidikan keagamaan anak-anaknya. Dan untuk menunaikan 

kewajibannya sebagai orang tua yang harus mendidik anaknya banyak orang tua 

yang menyerahkan anaknya ke sekolah Madrasah. Menurutnya dengan 

                                                
6Depatermen Agama RI. Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Depok: Al-Huda, 2002), hlm. 561. 
7Fuad Ihsan. Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hlm. 63.  
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menyekolahkan anaknya ke Madrasah sudah terlepas tanggung jawab orang tua 

memberikan pendidikan keagamaan. 

Kondisi wilayah Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir berada di tengah-

tengah lingkungan masyarakat yang ramai. Oleh karena itu, lingkungan Madrasah 

Diniyah Awaliyah Al-Muhajir dikelilingi pagar bambu yang mendukung sebagai 

keamanan dan ketertiban sekolah. Seluruh ruangan yang dipergunakan adalah 

setengah permanen yang layak pakai. Sehingga hal ini dapat mendukung 

terwujudnya proses pembelajaran yang baik.  Sekolah Madrasah Diniyah 

Awaliyah Al-Muhajir dipakai sore hari sedangkan pada pagi harinya 

dipergunakan untuk sekolah RA Al-Musthofa, makanya di luar sekolah Madrasah 

ini banyak bentuk permainan anak-anak. 

Pada saat ini sudah banyak orang tua yang menyekolahkan anaknya ke 

Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas dan bahkan sekarang murid di 

Madrasah itu cukup banyak yaitu sudah mencapai sekitar 224 anak didik, 

sehingga membutuhkan ruang yang memadai agar anak didik dapat belajar 

dengan baik yaitu dengan menggunakan 6 ruangan. Sedangkan luas wilayah 

Madrasah Diniyah Awaliyah 5000 M2, dan sekarang masih masa pembangunan 

yaitu masih menambah 2 lokal dan membangun kantor guru disamping masjid 

sebelah kanan. 

Kepala sekolah Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu 

IV itu juga termasuk ustadz kondang yang sering di undang orang untuk mengisi 
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pengajian-pengajian baik di desa itu maupun di desa-desa lain, sehingga kepala 

sekolah Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir sangat dihormati dan disegani 

banyak orang.  

Berbeda dengan madrasah yang lain, peneliti melihat bahwa Madrasah 

Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV mempunyai kelebihan yang 

mana kelebihan ini belum tentu dimiliki oleh Madrasah yang lain.  

Beranjak dari uraian diatas penulis tertarik ingin meneliti pendidikan 

keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, karena pendidikan 

keagamaan besar manfaatnya bagi anak didik agar selamat dunia dan akhirat serta 

dapat berguna bagi orang lain, dan penulis mempunyai perhatian besar pada 

masalah tersebut. Oleh karena itu penulis tertarik membuat judul penelitian 

“PENDIDIKAN KEAGAMAAN DI MADRASAH DINIYAH AWALIYAH 

AL-MUHAJIR DESA UJUNG BATU IV KECAMATAN HUTARAJA 

TINGGI KABUPATEN PADANG LAWAS”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahan 

yang dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-

Muhajir Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang 

Lawas? 
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2. Apa faktor penghalang proses pelaksanaan pendidikan keagamaan di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas? 

3. Apa faktor pendukung proses pelaksanaan pendidikan keagamaan di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keberadaan pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

Kabupaten Padang Lawas. 

2. Untuk mengetahui faktor penghalang proses pelaksanaan pendidikan 

keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung proses pelaksanaan pendidikan 

keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis tentang pendidikan 

keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas.   

2. Bahan masukan kepada pendidik, khususnya guru dalam melaksanakan 

pendidikan keagamaan. 

3. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang memiliki keinginan 

membahas permasalahan yang sama. 

4. Menambah wawasan pengetahuan yang berharga khususnya bagi penulis dan 

bagi para pembaca pada umumnya. 

 

E. Batasan Istilah 

Untuk menghilangkan kesalah pahaman dari para pembaca maka penulis 

akan mengemukakan batasan makna yang menjadi istilah pada judul skripsi ini, 

yaitu:  

1. Pendidikan adalah “Tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 

maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 

anak-anak, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 

dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya”.8 

Pendidikan yang dimaksud disini adalah usaha yang dilakukan guru untuk 
                                                

8Hasbullah. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 4.  
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memimpin atau membimbing anak didiknya agar mereka dapat mencapai 

keselamatan dan kebahagian setinggi-tingginya. 

2. Keagamaan berasal dari kata agama yang berararti risalah yang disampaikan 

Tuhan kepada Nabi sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum 

sempurna untuk dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara 

hidup yang nyata serta mengatur hubungan dan tanggung jawab kepada 

Allah, kepada masyarakat serta alam sekitarnya.9 Sedangkan keagamaan di 

dalam kamus lengkap bahasa Indonesia yang dikarang oleh Sofiyah 

Ramdhani adalah yang berhubungan dengan agama. Keagamaan yang 

dimaksud disini adalah risalah Tuhan sebagai petunjuk anak didik dan 

menjadi hukum-hukum yang pasti yang menjadi landasan atau dasar pokok 

anak didik dalam proses belajar mengajar. 

3. Pendidikan Keagamaan adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 

agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 

nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam secara menyeluruh. Undang-undang 

No. 20 tahun 2003, Bab IV tentang jalur, jenjang, dan jenis pendidikan, pasal 

30 ayat 2 yang menyatakan bahwa pendidikan keagamaan berfungsi 

mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami 

dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan menjadi ahli ilmu 

                                                
9Abu Ahmadi & Noor Salimi. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1991), hlm. 4. 
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agama.10 Yang dimaksud penulis dengan pendidikan keagamaan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat.  

4. Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir adalah salah satu lembaga 

pendidikan formal yang terletak di pedalaman, dari pinggir jalan lintas Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi berjarak  ± 12 km.  

Dari uraian diatas penulis simpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung 

Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas adalah suatu 

kajian tentang pendidikan keagamaan yang diberikan kepada anak didik. 

Pendidikan keagamaan yang dimaksud disini adalah usaha orang dewasa untuk 

memimpin perkembangan jasmani dan rohani anak didik kearah kedewasaan, 

yang sesuai dengan ajaran Islam yang menjadi landasan atau pokok dasar anak 

didik dalam proses belajar mengajar. 

 

 

 

                                                
10Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Sisdiknas), (Bandung: Citra Umbara, 2003), hlm. 20. 
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F. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini maka dibuat sistematika 

pembahasan adalah sebagai berikut: 

Bab satu merupakan pendahuluan yang mencakup tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah yang terdiri dari tiga persoalan; yakni  bagaimana 

pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung 

Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, apa faktor 

penghalang proses pelaksanaan pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

Kabupaten Padang Lawas, apa faktor pendukung proses pelaksanaan pendidikan 

keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, kemudian mencakup 

tentang tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab dua merupakan kajian teori yang mencakup tentang pengertian 

pendidikan keagamaan, dasar dan tujuan pendidikan keagamaan, penanggung 

jawab pendidikan keagamaan, materi/kurikulum pembelajaran, metode 

pembelajaran, lembaga, dan pola pendidikan Madrasah. 

Bab tiga merupakan metodologi penelitian yang mencakup tentang jenis 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan 

data dan analisa data. 
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Bab empat  merupakan hasil penelitian yang mencakup tentang gambaran 

umum Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, Pendidikan keagamaan di Madrasah 

Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

Kabupaten Padang Lawas, faktor pendukung dan penghalang proses pelaksanaan 

pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung 

Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas. 

Bab lima merupakan penutup yang mencakup tentang kesimpulan hasil 

penelitian dan pemberian saran-saran kepada pihak-pihak terkait. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Pendidikan Keagamaan 

Pendidikan keagamaan terdiri dari kata pendidikan dan keagamaan. Dalam 

Kamus Bahasa Indonesia, pendidikan yang berasal dari kata “didik” itu diartikan 

sebagai “proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan”.1  

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.2  
 
Menurut Soeganda Poerbakawatja sebagaimana dikutip oleh Dja’far 

Siddik ia menyebut bahwa:  

 Pendidikan adalah kegiatan yang meliputi semua perbuatan dan usaha 
untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya serta 
keterampilannya kepada generasi muda sebagai usaha untuk menyiapkan 
mereka agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah maupun 
rohaniah.3 

  
Pendidikan adalah juga merupakan bagian dari upaya untuk membantu 

manusia untuk memperoleh kehidupan yang bermakna hingga di peroleh suatu 

                                                
1Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional.  Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2001), hlm.  263. 
2Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Depag RI. Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah 

RI Tentang Pendidikan,  ( 2006),  hlm. 5.   
3Dja’far Siddik.  Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Cita Pustaka Media, 

2006), hlm. 12. 
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kebahagiaan hidup, baik secara individu maupun kelompok yang dapat 

membahagiakan di dunia maupun di akhirat.4 

Sedangkan keagamaan itu kata dasar dari kata agama, yang pengertian 

agama yang dikutip dari buku Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam yang 

dikarang oleh Abu Ahmadi dan Noor Salimi: 

Agama adalah risalah yang disampaikan Tuhan kepada Nabi sebagai 
petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan 
manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta 
mengatur hubungan dan tanggung jawab kepada Allah, kepada masyarakat 
serta alam sekitarnya.5 
 
Agama sebagai sumber nilai merupakan petunjuk pedoman dan pendorong 

bagi manusia untuk memecahkan berbagai masalah hidupnya. Sedangkan 

keagamaan di dalam kamus lengkap bahasa Indonesia yang dikarang oleh Sofiyah 

Ramdhani adalah yang berhubungan dengan agama.6 

Pendidikan agama sejak awal merupakan salah satu usaha untuk 

menumbuhkan dan memantapkan kecendrungan tauhid yang telah menjadi fitrah 

manusia. Pembahasan tentang agama di sini lebih kepada fungsinya sebagai 

sumber moral dan nilai.7 

Jadi pendidikan keagamaan merupakan keseluruan dari ajaran agama 

Islam yang di bawa oleh Nabi Muhammad SAW, yang meliputi hubungan 

                                                
4Jalaluddin. Teologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 81. 
5Abu Ahmadi & Noor Salimi. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, Loc. Cit. 
6Sofiyah Ramdhani. kamus lengkap bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung, Tthn), hlm. 

19. 
7Maksum. Madrasah Sejarah & Perkembangannya, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 

hlm. 30-31. 
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manusia dengan Allah, dengan sesama manusia, dengan dirinya dan dengan alam 

sekitarnya.  

Pendidikan kegamaan menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003, Bab 

IV tentang jalur, jenjang, dan jenis pendidikan, pasal 30 ayat 2 yang menyatakan 

bahwa pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 

agamanya dan menjadi ahli ilmu agama.8 

Pengertian pendidikan keagamaan di atas mengandung arti bahwa 

pendidikan keagamaan pada hakikatnya hanya ingin menciptakan “manusia yang 

baik dan benar”. Kriteria manusia seperti itu, dapat dicirikan kepada dua hal, 

yaitu: 

1. Beribadah kepada Allah dengan sebenar-benarnya; 

2. Memiliki kemauan dan kemampuan untuk membangun struktur kehidupan 

duniawinya guna menopang keimanannya kepada Allah SWT. 

Dari berbagai argumen dan dasar pemikiran dari beberapa para ahli di atas 

terlihatlah bahwa sesungguhnya pendidikan keagamaan  itu adalah “upaya untuk 

memanusiakan manusia dengan arti sebenarnya yang di dalamnya sudah 

mencakup pembentukan manusia yang beradab yang pada gilirannya menuju 

kepada terbentuknya pribadi insan kamil”.9 

                                                
8Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Sisdiknas). Loc. Cit. 
9 Haidar Putra Daulay. Dinamika Pendidikan Islam,  (Bandung: Cita Pustaka, 2004),  hlm. 

190. 
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B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Keagamaan 

1. Dasar Pendidikan Keagamaan 

Dasar ilmu pendidikan Keagamaan adalah Islam dengan segala 

ajarannya. Ajaran itu bersumber pada al-Qur’an, Sunnah Rasulullah SAW dan 

Rakyu (hasil pikir manusia). Tiga sumber ini harus digunakan secara hirarkis. 

Al-Qur’an harus didahulukan. Apabila suatu ajaran atau penjelasannya tidak 

juga ditemukan di dalam Sunnah, barulah digunakan rakyu. Sunnah tidak 

akan bertentangan dengan al-Qur’an, dan rakyu tidak boleh bertentang dengan 

al-Qur’an dan Sunnah.10 Tiga sumber ajaran ini dan hirarki penggunaannya 

ditetapkan di dalam hadits sebagai berikut: 

 اصحاب من رجال عن عمرو بن الحارث عن الثففىعون ابي عن شعبة عن وكیع حدثنا ھناد حدثنا

بما  قضى أ: إلى الیمن فقا ل كیف تقضي ؟ فقا ل  بعث معاذ ن رسول الله صلى الله علیھ و سلمأ :معاذ

قا ل . و سلمعلیھ Ϳ صلى الله  ر سو ل فبسنة: یكن في كتا ب الله ؟ قا ل ا ل فإن لم ق. في كتاب الله

قال الحمد Ϳ الذ ي وفق ر . أ جتھد رأیي: و سلم ؟ قالعلیھ فإن لم یكن في سنة رسو ل الله صلى الله 

 و سلمعلیھ صلى الله  سول رسو ل الله

Artinya: Hannad menceritakan kepada kami, Wakie’ menceritakan kepada 
kami dari syu’bah dari Abu Aun dari Al-harits bi Amr dari orang-
orang lelaki sahabat Muadz dari Muadz, bahwasannya 
Rasulullahsaw mengutus Mu’adz ke Yaman. Kemudian beliau 
bertanya, Bagaimana kamu memutuskan (suatu masalah)? ”Ia 
menjawab, “Saya akan memutuskannya dengan apa yang terdapat di 
dalam Kitab Allah.” Beliau bertanya, “Apabila putusan itu tidak 
terdapat di dalam Kitab Allah?” Ia menjawab, “Saya akan 
memutuskannya dengan Sunnah “Rasulullah“ Beliau bertanya lagi, 
“Apabila putusan itu tidak juga terdapat di dalam Sunnah 
Rasulullah? ”Ia menjawab, “Saya berijtihad dengan rakyu. 

                                                
10Hery Noer Aly. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:  Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 31. 
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“Kemudian beliau bersabda, “Segala puji bagi Allah yang telah 
memberi taufik kepada utusan Rasul-Nya. “(H.R. al-Turmudzi).11 

 

Dasar inilah yang membuat ilmu pendidikan disebut ilmu pendidikan 

Islam. Tanpa dasar ini, tidak akan ada ilmu pendidikan Islam. Persoalan yang 

muncul adalah dalam bentuk apa atau bagaimana Islam mendasari ilmu 

pendidikannya? Ada anggapan bahwa al-Qur’an dan Asunnah berisi teori-

teori ilmu, sehingga “pembuatan dan penulisan teori dalam ilmu pendidikan 

Islam tidak jauh berbeda dari pembuatan dan penulisan teori dalam fiqih”. 

Pembahasan tentang hakikat al-Qur’an dan Sunnah di bawah ini diharapkan 

dapat menjawab persoalan tersebut. 12 

Dasar hukum di Indonesia tentang pendidikan keagamaan menurut 

Undang-undang No. 20 tahun 2003, Bab IV tentang jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan, pasal 30 ayat 4 yang menyatakan bahwa pendidikan keagamaan 

berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja samanera, dan 

bentuk lain yang sejenis.13 

2. Tujuan Pendidikan Keagamaan 

Hakikat pembangunan sumber daya manusia adalah bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas yang dimiliki oleh manusia dan itu dapat kita rujuk 

kepada tujuan pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang No 20 Tahun 

                                                
11Abi Isa Muhammad Bin Isa. Sunan At-Tirmidzi, (Kairo: Darul Hadist, Tt), hlm. 607. 
12Hery Noer Aly. Loc. Cit. 
13Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Sisdiknas). Op. Cit.,  hlm. 21. 
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2003. Di dalam Undang-Undang tersebut dikemukakan beberapa kwalitas 

yang ingin di capai antara lain adalah:14 

a. Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
b. Berakhlak Mulia; 
c. Sehat, berilmu, cakap, kreatif; 
d. Menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab 

(Undang-Undang  No 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3). 
 

Untuk mencapai tujuan di atas perlu di rencanakan lewat tiga jalur 

pendidikan formal, nonformal, dan informal, lewat pendidikan dasar, 

menengah dan tinggi. Jalur pendidikan nonformal lewat pendidikan yang 

diadakan di masyarakat, misalnya keterampilan dan lain sebagainya. Jalur 

pendidikan informal lewat pendidikan dirumah tangga.15  

Tujuan adalah batas akhir yang dicita-citakan seseorang dan dijadikan 

pusat perhatiannya untuk dicapai melalui usaha. Dalam tujuan terkandung 

cita-cita, kehendak, dan kesengajaan, serta berkonsekuensi penyusunan daya-

upaya untuk mencapainya. Untuk memperjelas pengertian tentang tujuan, di 

bawah ini dikemukakan beberapa contoh yang membedakannya dari dorongan 

dan akibat. 

Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam proses 

pendidikan. Hal itu disebabkan oleh fungsi-fungsi yang dipikulnya. 

Pertama, tujuan pendidikan mengarahkan perbuatan mendidik. Fungsi 

ini menunjukan pentingnya perumusan dan pembahasan tujuan pendidikan 

                                                
14Haidar Putra Daulay. Op. Cit., hlm. 168. 
15Ibid., hlm. 169. 
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secara jelas. Tanpa tujuan yang jelas, proses pendidikan akan berjalan tidak 

efektif dan tidak efisien, bahkan tidak menentu dan salah dalam menggunakan 

metode, sehingga tidak mencapai manfaat. Tujuanlah yang menentukan 

metode apa yang seharusnya digunakan untuk mencapainya.16 Kepentingan 

ini dapat dipelajari dan firman Allah swt. di bawah ini:  

               

Artinya: Maka ke manakah kalian akan pergi? (Q.S. al-Takwir: 26)17 

 
Firman Allah tersebut maksudnya adalah sesudah diterangkan bahwa 

al-Qur’an itu benar-benar datang dari Allah dan di dalamnya berisi pelajaran 

dan petunjuk yang memimpin manusia ke jalan yang lurus, ditanyakanlah 

kepada orang-orang kafir itu:"Jalan manakah yang akan kamu tempuh lagi?" 

Kedua, tujuan pendidikan mengakhiri usaha pendidikan. Apabila 

tujuannya telah tercapai, maka berakhir pula usaha tersebut. Usaha yang 

terhenti sebelum tujuannya tercapai, sesunguhnya belum dapat disebut 

berakhir, tetapi hanya mengalami kegagalan yang antara lain disebabkan oleh 

tidak jelasnya rumusan tujuan pendidikan.18 

Ketiga, tujuan pendidikan di satu sisi membatasi lingkup suatu  usaha 

pendidikan, tetapi disisi lain mempengaruhi dinamikanya. Hal ini disebabkan 

pendidikan merupakan usaha berproses yang di dalamnya usaha-usaha pokok 

                                                
16Hery Noer Aly. Op. Cit., hlm.  53. 
17Depatermen Agama RI. Op. Cit., hlm. 587. 
18Hery Noer Aly. Loc. Cit. 
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dan usaha-usaha parsial saling terkait. Tiap-tiap usaha memiliki tujuannya 

masing-masing. Usaha pokok memiliki tujuan yang lebih tinggi dan lebih 

umum, sedangkan usaha-usaha parsial memiliki tujuan yang lebih rendah dan 

lebih spesifik.19 

Keempat, tujuan pendidikan memberi semangat dan dorongan untuk 

melaksanakan pendidikan. Hal ini berlaku juga pada setiap perbuatan. Sebagai 

contoh, seseorang diperintah untuk berjalan di jalan tertentu tanpa dijelaskan 

kepadanya mengapa ia harus menempuh jalan itu atau tanpa diberi 

kesempatan untuk memilih jalan lain. Dengan perintah yang demikian, 

barangkali orang itu akan berjalan ragu-ragu. Akibatnya, ia akan berjalan 

lamban. Lain halnya, apabila dijelaskan kepadanya bahwa di jalan itu ia akan 

mendapatkan kebun yang indah serta pemiliknya seorang yang ramah dan 

suka mengajak orang-orang yang lewat untuk makan bersamanya, sementara 

kebetulan ia sedang lapar, tentu ia akan menempuh jalan itu dengan penuh 

semangat.20 

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama, karena pada dasarnya 

pendidikan keagamaan addalah suatu usaha yang secara sadar dilakukan guru 

untuk mempengaruhi siswa dalam rangka pembentukkan manusia beragama. 

Pelaksanaan pendidikan keagamaan mempunyai tujuan pengajaran, 

yaitu: Membina manusia beragama, berarti manusia yang mampu 

                                                
19Ibid.,  hlm. 54. 
20Ibid. 
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melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna, sehingga 

tercermin pada sikap dan tindakkan dalam kehidupannya dalam rangka 

mencapai kebahagiaan dan kejayaan hidup didunia dan akhirat.    

 

C. Penanggungjawab Pendidikan Keagamaan 

 Manusia membutuhkan pendidikan untuk mengembangkan potensi dirinya 

agar dapat melaksanakan fungsinya sebagai hamba Allah SWT sekaligus menjadi 

pemimpin yang dapat memakmurkan bumi. Penyelenggaraan pendidikan 

menurut Zakiah Darajdat merupakan tanggung jawab bersama” Orang tua dan 

lingkungan keluarga, guru sekolah dan masyarakat”.21 

Tanggung jawab pendidikan yang diemban orang tua, guru, dan 

masyarakat tersebut dipertegas dalam GBHN (ketetapan MPR No IV/MPR/ 

1978), Berkenaan dengan pendidikan dikemukan antara lain adalah sebagai 

berikut: ”Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam 

lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu pendidikan 

adalah tanggung jawab bersama antara lain keluarga, masyarakat dan 

pemerintah”.22  

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003, Bab IV tentang jalur, jenjang, 

dan jenis pendidikan, pasal 30 ayat 1 yang menyatakan bahwa pendidikan 

                                                
21Zakiyah Darajdat.  Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm. 35.  
22Ibid.,  hlm. 34. 
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keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok masyarakat dan 

pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-undangan.23 

Jadi penanggung jawab pendidikan keagamaan yang dimaksudkan dalam 

undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 30 ayat 1 tidak hanya guru yang 

bertanggung jawab atas pendidikan keagamaan anak didik, akan tetapi 

pemerintah dan masyarakat juga mempunyai peran yang besar dalam pendidikan 

keagaman anak didik. 

 

D. Materi /Kurikulum Pembelajaran 

Pedidikan di sekolah adalah pendidikan dan pengajaran yang terencana dan 

terorganisir dengan baik dan rapi. Apa yang diajarkan di sekolah tidak lain adalah 

isi dari kurikulum atau silabus yang dipersiapkan sedemikian rupa, dengan 

harapan agar anak didik menjadi prilaku yang baik. 

Isi pendidikan itu sebenarnya tidak lain dari kurikulum, kurikulum yang 

merupakan alat pembentukan. Melalui kurikulum diusahakan membawa anak 

didik kepada tujuan pendidikan, maka isi kurikulum itu harus sesuai dengan dasar 

tujuan pendidikan menentukan corak isi dari kurikulum. 

Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa kurikulum pada 

semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip divertisifikasi 

sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. 

                                                
23Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Sisdiknas). Op. Cit.,  hlm. 20. 



 

 

24 
 

 

Kurikulum nasional disusun sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta beradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia, 

baik itu aspek rohaniah dan jasmaniah juga harus berlangsung secara bertahap. 

Oleh karena itu, suatu kematangan yang bertitik akhir pada berlangsung melalui 

proses demi proses kearah tujuan akhir perkembangan/pertumbuhan.24 

Untuk mencapai tujuan akhir itu tidak mudah, akan tetapi dalam proses 

belajar mengajar itu diperlukan materi/kurikulum dalam pendidikan untuk 

memudahkan anak didik memahami pelajaran yang diberikan oleh gurunya, 

selain itu juga guru mudah untuk mengajar.   

 Materi/kurikulum untuk Madrasah Diniyah Awaliyah terdiri dari beberapa 

materi antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Qur’an-Hadis dengan sub bidang: Qur’an, Hadis, Terjemah dan Tajwid. 
2. Aqidah-Akhlak 
3. Ibadah-Syari’ah 
4. Tarikh Islam 
5. bahasa Arab.25 

 
                                                

24Muzayyin Arifin. Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 12. 
25Marwan Saridjo. Op. Cit., hlm. 147. 
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Cara menyajikan materi pembelajaran kepada anak didik itu harus secara 

baik sehingga dapat memperoleh hasil yang efektif dan efesien.26 Karena 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan prilaku kearah yang lebih baik.27 

 

E. Metode Pembelajaran 

Dalam proses Pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang 

sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi sarana yang 

bermaknakan materi pelajaran. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan 

dapat berproses secara efektif dan efesien dalam kegiatan belajar mengajar 

menuju tujuan pendidikan yang sudah di tentukan.28 

Banyak metode yang dapat dipakai dalam pendidikan dan penggajaran 

agama Islam, antara lain adalah: 

1. Metode Pembiasaan 

Secara etimologi pembiasaan asal katanya adalah ”biasa”.  Dalam 

kamus Besar Bahasa Indonesia, biasa adalah lazim atau umum. Dengan 

adanya imbuhan awalan ”pe” dan akhiran ”an” menunjukkan arti proses. 

Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat 

sesuatu/seseorang menjadi terbiasa. 

                                                
26Basyiruddin Usman.  Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 

hlm. 31. 
27Kunandar. Guru Profesional, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 287. 
28Hamdani & Fuad Ihsan. Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm. 

163. 
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Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan Islam, 

dapat di katakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat di lakukan 

untuk membiasakan anak didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan 

tuntutan ajaran agama Islam.29 

2. Metode Keteladanan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan, bahwa ”Keteladanan” 

dasar katanya ”teladan” yaitu: ”Perbuatan yang patut ditiru dan dicontoh”. 

Oleh karena itu keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru dan dicontoh. 

Keteladanan yang di maksud disini adalah keteladanan yang dapat 

dijadikan sebagai alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik, sesuai 

dengan ”uswah” yang mempunyai arti pengobatan dan perbaikkan.30 

3. Metode Ceramah 

Yang dimaksud dengan metode ceramah ini adalah cara penyampaian 

sebuah materi pelajaran dengan cara penuturan lisan kepada siswa atau 

halayak ramai.  

Sejak masa Rasulullah SAW metode ceramah merupakan cara yang 

paling awal yang dilakukan Rasulullah SAW dalam menyampaikan wahyu 

                                                
29Armai Arief. Pengantar Ilmu Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 

hlm. 115. 
30Ibid., hlm. 122. 
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kepada umatnya. Karakteristik yang menonjol dari metode ceramah ini adalah 

peranan guru tampak lebih dominan.31 

4. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab ialah penyampaian pelajaran dengan cara guru 

mengajukan pertanyaan dan murid menjawab atau suatu metode di dalam 

pendidikan dimana guru bertanya sedangkan murid menjawab tentang materi 

yang diperolehnya.32 

5. Metode Diskusi 

Secara umum  pengertian diskusi adalah suatu proses yang melibatkan 

dua individu  atau lebih, berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan, 

saling tukar informasi, saling mempertahankan pendapat dalam memecahkan 

sebuah masalah tertentu. 

Sedangkan metode diskusi dalam belajar mengajar adalah sebuah cara 

yang dilakukan dalam mempelajari bahan atau menyampaikan materi dengan 

jalan mendiskusikannya, dengan tujuan dapat menimbulkan pengertian serta 

perubahan tingkah laku pada siswa.33 

 

 

 

                                                
31Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm. 148. 
32Armai Arief. Op. Cit., hlm. 142. 
33Ibid., hlm. 148. 
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6. Metode Resitasi 

Metode resitasi  adalah suatu cara dalam proses pembelajaran dimana 

siswa diberi tugas tertentu dan harus dipertanggung jawabkan kepada guru.34 

Metode ini lebih populer dengan nama PR (pekerjaan rumah), tetapi tugas 

yang diberikan boleh dikerjakan dimana saja termasuk perpustakaan, rumah, 

laboratorium, dan lain-lain.35 

7. Metode Kerja Kelompok 

Metode kerja kelompok adalah penyajian materi dengan cara  

memberikan tugas-tugas pada beberapa kepada kelompok-kelompok belajar 

yang sudah ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan.36 Dalam hal ini guru 

harus lebih cermat untuk membedakan mana siswa yang cerdas, normal, dan 

lemah serta mengetahui minat siswa sehingga tidak ada siswa yang merasa 

dirugikan. 

Berdasarkan  teori di atas, maka metode pembelajaran merupakan salah 

satu hal yang penting dalam pembelajaran. Guru dalam pembelajaran dapat 

memilih berbagai metode yang ada namun metode tersebut harus sesuai dengan 

materi, situasi siswa, individual siswa, adanya fasilitas yang mendukung, untuk 

itulah guru harus mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

penggunaan metode-metode pembelajaran, dan memahami pentingnya metode 

                                                
34Zakiah Daradjat. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

hlm. 298. 
35Basyiruddin Usman.  Op. Cit., hlm. 48. 
36Zakiah Darajat, dkk. Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

hlm. 155. 
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pembelajaran yang mencakup kelebihan dan kelemahan suatu metode berikut tata 

cara pelaksanaan metode tersebut. 

Jika guru mampu memilih metode yang sesuai dengan materi 

pembelajaran dan karakteristik siswa, maka tujuan pembelajaranpun akan 

tercapai. Penggunaan metode yang bervariasi dalam interaksi belajar mengajar 

akan mempermudah siswa memahami pelajaran yang disampaikan dan tentunya 

hal itu akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Guru yang menginginkan 

keberhasilan siswanya secara maksimal berarti guru tersebut harus berusaha 

secara maksimal, salah satunya dengan memilih dan menggunakan metode 

pembelajaran yang di dukung oleh penguasaan yang mendalam terhadap materi 

yang disampaikan, dapat menumbuhkan semangat belajar siswa. 

Sebaliknya guru yang kurang memahami penggunaan dan pemilihan 

metode dengan baik, akan membuat siswa merasa bosan dan jenuh untuk belajar, 

meskipun sesungguhnya materi yang diajarkan guru cukup menarik untuk 

dipelajari. Untuk itulah guru harus benar-benar mempergunakan serta memilih 

metode yang tepat sesuai dengan materi pelajaran. 

 

F. Lembaga 

Lembaga keagamaan adalah lembaga yang mempunyai kedudukan 

tersendiri. Lembaga keagamaan ini mempunyai tugas menyelenggarakan 

pendidikan agama; lembaga keagamaan harus dapat mendidik penganut-

penganutnya agar menjadi pengikut yang patuh dan taat terhadap segala ajaran 
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agama tersebut. Dengan demikian pendidikan agama manusia dapat menjadi adil, 

kepercayaan, dan sifat-sifat terpuji lainnya. Pendidikan agama ini merasa 

bertanggung jawab langsung kepada Tuhan. Lembaga ini antara lain terdapat di 

Pondok Pesantren, madrasah, masjid, surau, dan lain sebagainya. 

Salah satu lembaga pendidikan keagamaan adalah madrasah, kelancaran 

pelaksanaan pendidikan Islam di madrasah  juga sangat tergantung pada 

berfungsi tidaknya sistem kerja sama dalam kehidupan umat Islam.37 

Pengembangan berbagai jenis dan jenjang pendidikan Islam, di dorong oleh nilai 

dan semangat mengamalkan ajaran Islam, Sebagaimana firman Allah dalam QS 

Al-Imran: 104 

                               

                  

Artinya: “dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”38 

 
Beberapa jenis Madrasah Diniyah Awaliyah antara lain adalah Madrasah 

Diniyah Awaliyah, Madrasah Diniyah Wustha, dan Madrasah Diniyah’Ulya dan 

disini akan dibahas tentang Madrasah Diniyah Awaliyah. 

Tujuan institusional Madrasah Diniyah Awaliyah ialah agar para 

murid: 

a. Memiliki sikap sebagai seorang muslim dan  berakhlak mulia. 
                                                

37Syafaruddin dkk. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), hlm. 196. 
38Depatermen Agama RI. Op. Cit., hlm. 64. 
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b. Memiliki sikap sebagai warga negara Indonesia yang baik. 
c. Memiliki kepribadian, percaya kepada diri sendiri, sehat jasmani 

dan rohani. 
d. Memiliki pengalaman, pengetahuan, keterampilan beribadah dan 

sikap terpuji yang berguna bagi pengembangan pribadi. 
 
Tujuan institusional khusus Madrasah Diniyah Awaliyah ialah agar 

murid: 

a.  Dalam bidang pengetahuan 
1) Memiliki pengetahuan dasar tentang agama Islam. 
2) Memiliki pengetahuan dasar tentang bahasa arab sebagai alat 

untuk memahami ajaran agama Islam. 
b. Dalam bidang pengamalan 

1) Dapat mengamalkan ajaran agama Islam. 
2) Dapat belajar dengan cara yang baik. 
3) Dapat bekerja sama dengan orang lain dan dapat mengambil 

bagian dari kegiatan-kegiatan masyarakat. 
c. Dalam bidang nilai dan sikap 

1) Cinta terhadap agama Islam dan berkeinginan untuk 
melakukan ibadah shalat dan ibadah lainnya. 

2) Berminat dan bersikap positif terhadap ilmu pengetahuan. 
3) Mematuhi disiplin dan peraturan yang berlaku. 
4) Menghargai kebudayaan nasional dan kebudayaan lain yang 

tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 
5) Memiliki sikap demokratis, tenggang rasa dan mencintai 

sesama manusia dan lingkungan sekitarnya. 
6) Menghargai setiap pekerjaan dan usaha yang halal. 
7) Menghargai waktu, hemat, dan produktif.39 
 

Jadi lembaga pendidikan keagamaan mempunyai peran yang sangat penting 

bagi pendidikan itu sendiri. Dengan adanya lembaga seperti Madrasah, itu akan 

menjadi tempat tetap berkumpulnya anak didik untuk menimbah ilmu 

pengetahuan yang diberikan oleh para guru di Madrasah.   

 
 
                                                

39Zakiah Daradjat. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 114-115. 
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G. Pola Pendidikan Madrasah 

Seiring dengan munculnya ide-ide pembaharuan pendidikan di Indonesia, 

Madrasahpun ikut mengalami perubahan yaitu untuk memudahkan pembinaan 

dan bimbingan, Depatermen Agama menetapkan dua jenis madrasah. Jenis 

pertama; adalah Madrasah yang selain menetapkan mata pelajaran agama sebagai 

pelajaran pokok, memasukkan pula mata pelajaran umum dalam kurikulumnya. 

Jenis kedua, madrasah yang semata-mata membelajari agama (isi kurikulumnya 

semua agama). Jenis madrasah yang kedua ini dikenal dengan nama Madrasah 

Diniyah yang selanjutnya disingkat MD. 

Untuk mengatur pola pendidikan madrasah, diterbitkan peraturan Menteri 

Agama RI Nomor 13 tahun 1964 yang antara lain memuat:40 

1. Madrasah ialah lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan dan 

pengajaran dalam pengetahuan agama Islam kepada pelajar bersama-sama 

sedikitnya berjumlah 10 orang, yaitu anak-anak yang berusia 7 (tujuh) tahun 

sampai 20 (dua puluh) tahun. 

2. Pendidikan dan pengajaran pada madrasah bertujuan untuk meningkatkan 

pembinaan ajaran Ketuhanan Yang Maha Esa, dan untuk memberikan 

tambahan pengetahuan agama kepada pelajar-pelajar yang merasa kurang 

menerima pelajaran agama di sekolah-sekolah umum. 

3. Madrasah terdiri dari tiga tingkatan yakni: Diniyah Awaliyah, Diniyah 

Wustha dan Diniyah Ulya. 
                                                

40Marwan Saridjo. Op. Cit., hlm. 145-146. 
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Pada tahun 1983 diterbitkan peraturan menteri agama nomor 3 tahun 

1983, sebagai pengganti peraturan menteri agama nomor 13 tahun 1964. 

Dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 3 tahun 1983 itu antara lain 

ditetapkannya hal-hal sebagai berikut: 

a. Madrasah adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam 
yang berfungsi terutama untuk memenuhi hasrat orang tua agar anak-
anaknya lebih banyak mendapatkan pendidikan agama Islam. 

b. Madrasah terdiri dari tiga jenjang: Madrasah Awaliyah, Madrasah 
Wustha, dan Madrasah Ulya. 

c. Madrasah Awaliyah adalah tingkat permulaan dengan masa belajar 4 
(empat) tahun dari kelas I sampai kelas IV dengan jumlah jam belajar 
sebanyak 18 jam pelajaran dalam seminggu. 

d. Madrasah Wustha adalah madrasah tingkat menengah pertama masa 
belajar 2 (dua) tahun dari kelas I sampai kelas II, dengan jumlah jam 
belajar sebanyak 18 jam pelajaran dalam seminggu. 

e. Madrasah Ulya adalah madrasah tingkat menengah atas dengan masa 
belajar 2 (dua) tahun, kelas I sampai kelas II, dengan jumlah jam 
belajar sebanyak 18 jam pelajaran dalam seminggu. 

f. Mata pelajaran madrasah semuanya terdiri dari mata pelajaran 
agama: 
1) Mata pelajaran untuk Madrasah Awaliyah terdiri dari: 

a) Qur’an-Hadits dengan sub bidang: Qur’an, Hadits, Terjemah 
dan Tajwid. 

b) Aqidah-Akhlak. 
c) Ibadah-Syariah. 
d) Tarikh Islam. 
e) Bahasa Arab. 

2) Mata pelajaran untuk Madrasah Wustha sama dengan madrasah 
awaliyah, kecuali pelajaran tajwid dihilangkan dan aspek 
pelajaran syari’ah diperluas. 

3) Mata pelajaran untuk Madrasah Ulya ditekankan pada aspek 
kajian ilmu tafsir dan ilmu hadits, usul fiqh, tarikh tasyri, sejarah 
kebudayaan Islam dan perbandingan agama.41 

 
Jadi pola pendidikan yang ada di Madrasah diniyah itu tergantung dari 

tingkatan madrasahnya, seperti yang sudah ditetapkan bahwa Madrasah Diniyah 
                                                

41Ibid., hlm. 147. 
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awaliyah adalah tingkat yang pertama, masa belajarnya 4 tahun dengan jumlah 

jam belajar sebanyak 18 jam pelajaran selama seminggu. Madrasah Wustha yaitu 

tingkat menengah, masa belajarnya 2 tahun dengan jumlah jam belajar 18 jam 

pelajaran selama seminggu. Kemudian Madrasah Ulya yaitu tingkat menengah 

atas yang masa belajarnya 2 tahun dengan jumlah jam belajar 18 jam pelajaran 

selama seminggu. Jika dilihat materinya itu berjenjang, artinya semangkin keatas 

sekolahnya materinya akan bertambah.    
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B A B III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) tentang pendidikan  

keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas. Oleh karena itu, penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif, artinya data yang diperoleh dari lapangan 

dideskripsikan dengan apa adanya atau data yang diperoleh dijelaskan sesuai 

kejadian di lapangan.1  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

yakni dengan menggambarkan data yang diperoleh di lapangan secara deskriptif.  

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang didasarkan kepada konteks 
kontekstualisme memerlukan data kualitatif, di mana kejadian tidak dapat 
dihubungkan dengan konteksnya semata-mata dengan menghitung sesuatu. 
Penetapan merupakan inti kontekstualisme. Kebenaran teori dalam pandangan 
ini diukur dengan penentuan seberapa jauh interpretasi intuitif bermanfaat 
dalam menjelaskan kenyataan.2  
 

Penggunaan metode deskriptif bertujuan menyelidiki pendidikan keagamaan, 

serta faktor penghalang dan pendukung proses Pendidikan Keagamaan di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV Kecamatan 

Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas. 

                                                
1Nana Sudjana. Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2003), 

hlm. 52.  
2Ibnu Hadjar. Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 33.  
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B. Waktu dan Tempat Penelitian. 

Penelitian ini dimulai sejak  1 Nopember 2011 sampai dengan selesai. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-

Muhajir Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang 

Lawas. 

Secara geografis Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Kecamatan 

Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas ini terletak di desa Ujung Batu IV 

yang mana letak desa itu berbatasan dengan: 

1. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Ujung Batu V. 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ujung Batu I. 

3. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Ujung Batu II. 

4. Sebelah utara berbatasan dengan Maduma. 

Berdasarkan batas-batas wilayah tersebut Madrasah ini berada di Desa 

Ujung Batu IV yang mana luas Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir 5000 m2
.  

Lingkungan Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir dikelilingi pagar bambu 

yang mendukung sebagai demi keamanan dan ketertiban sekolah. Seluruh 

ruangan yang dipergunakan adalah setengah permanen yang layak pakai. 

Sehingga hal ini dapat mendukung terwujudnya proses pembelajaran yang baik.  

Sekolah Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir dipakai sore hari sedangkan 

pada pagi harinya dipergunakan untuk sekolah RA Al-Musthofa, makanya di luar 

sekolah madrasah ini banyak bentuk permainan anak-anak. 
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C.  Sumber Data 

Untuk memudahkan peneliti dalam penelitian ini, peneliti mencantumkan 

sumber data sesuai dengan fokus masalah yang akan diteliti. Adalah sumber data 

yang dijadikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian.3 

Dalam hal ini yang dijadikan sebagai data primer adalah kepala sekolah, guru 

dan anak didik di  Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari berbagai 

sumber.4 Dalam hal ini yang dijadikan sebagai data sekunder adalah orang tua 

dan masyarakat. 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara dan yang diwawancarai. 

Dalam hal ini peneliti mengadakan tanya jawab secara langsung mengenai 

                                                
3Amirul Hadi dan H. Haryono. Metodologi Penelitian Pendidikan Cet.I (Bandung: Setia Jaya, 

2005), hlm. 129. 
4Ibid.   
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masalah yang diteliti dengan sumber data.5 Wawancara ini digunakan untuk 

mengetahui bagaimana pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

Kabupaten Padang Lawas. 

2. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.6 Observasi 

merupakan instrument pengumpulan data yang digunakan untuk mengamati 

tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 

diamati dalam situasi sebenarnya, di mana observasi ini digunakan untuk 

melihat secara langsung dan pasti bagaimana pelaksanaan pendidikan 

keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas. 

 

E. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

Data yeng telah dikumpulkan diperiksa kembali dengan teknik menjamin 

keabsahan data, penulis berpedoman kepada pendapat lexy J. Moleong juga yang 

mengatakan bahwa teknik untuk menjamin keabsahan data itu antara lain: 

 

 

                                                
5Ibid.  
6Margono.  Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 58.  
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1. Perpanjangan keikut sertaan 

Perpanjangan keikut sertaan berarti peneliti tinggal dilapangan 

penelitian. Peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data 

yang dikumpulkan mengapa demikian? perpanjangan keikutsertaan yang 

menuntut peneliti agar tujuan kelokasi dalam waktu yang cukup panjang guna 

mendeteksi dan memperhitungkan destori yang memungkinkan mengotori 

data.7 

2. Ketekunan/keajegan pengamatan 

Ketekunan pengamatan yang dimaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 

sedang dicari kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

Hal itu berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan 

teliti dan kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik 

sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor 

yang ditelaah sudah dapat dipahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan 

itu teknik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara rinci 

bagaimana proses pertemuan secara tentatif dan penelaahan secara rinci 

tersebut dapat dilakukan. 

 

 

                                                
7Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2000), hlm. 

175-176. 
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3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling 

banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Danzin 

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 

Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 

mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan berbagai 

pandangan.8 Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi penelitian dapat 

mencek temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai 

sumber, metode, atau teori, untuk itu maka peneliti dapat melakukannya 

dengan jalan: 

a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan. 

b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data. 

c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat 

dilakukan. 

 

 

 
                                                

8Ibid.,  hlm. 178. 
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F. Analisis Data 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk analisis data kualitatif, pada dasarnya 

mempergunakan pemikiran logis, analisis dengan logika berpikir ilmiah. Analisis 

data ialah proses menyusun data yang diperoleh dari lapangan penelitian, 

selanjutnya ditelaah, diperiksa keabsahan datanya dan selanjutnya ditafsirkan 

untuk memberi makna pada analisa. Untuk memudahkan peneliti dalam  

menganalisa data yang telah dikumpul, maka peneliti menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Penelaahan data secara keseluruhan, artinya data yang telah diperoleh dari 

lapangan dikumpulkan untuk kemudian dilihat data mana yang harus 

dimasukkan. 

2. Reduksi data, artinya reduksi dalam penelitian ini adalah menganalisis data 

secara keseluruhan  kepada bentuk yang lebih sederhana. 

3. Klasifikasi data. Setelah dilakukan reduksi terhadap data-data yang telah 

terkumpul, maka data selanjutnya diklasifikasikan untuk memudahkan dalam 

penginterpretasian fokus masalah yang akan diteliti. 

4. Deskripsi data. Data yang telah diklasifikasi selanjutnya dideskripsikan 

sesuai data yang telah diperoleh dilpangan dan mengaitkannya dengan teori 

atau pendapat para tokoh yang mendukung data. 

5. Penarikan kesimpulan. Setelah tahapan di atas dilakukan, maka selanjutnya 

menarik kesimpulan yaitu merangkum uraian-uraian data dalam beberapa 

kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung 

Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas 

Untuk memperoleh gambaran Pendidikan Keagamaan di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

Kabupaten Padang Lawas ini diperoleh melalui wawancara dan observasi dengan 

guru dan kepala sekolah Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung 

Batu IV. 

1. Identitas Madrasah Diniyah Awaliyah 

Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV adalah 

satu-satunya sekolah Madrasah Diniyah Awaliyah di Ujung Batu IV, yang 

mana penyelenggaraan madrasah ini mendapatkan subsidi dan bimbingan dari 

Depatermen Agama. Madrasah Diniyah Awaliyah yang muncul dari 

masyarakat telah memperlihatkan peran yang penting dalam membantu 

pendidikan agama bagi anak-anak serta membantu pembentukan moral dan 

budi pekerti yang luhur bagi generasi muda pada umumnya.  

Setelah dilakukan upaya pengumpulan data, maka dapat diketahui 

bahwa Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu VI ini 
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didirikan pada tahun 1984 yaitu setelah adanya transmigrasi pada masa 

Soeharto dan hasil musyawarah masyarakat yang ada di desa ujung batu IV.1 

Jenjang pendidikannya ditempuh selama 6 tahun dengan waktu belajar 

pada sore hari, untuk pertama kalinya Madrasah Diniyah Awaliyah Al-

Muhajir Desa Ujung Batu IV di pimpin oleh ustadz Sulaiman. Dan luas 

wilayah Madrasah 5000 M2, lingkungan Madrasah Diniyah Awaliyah Al-

Muhajir dikelilingi pagar bambu yang mendukung sebagai demi keamanan 

dan ketertiban sekolah. Seluruh ruangan yang dipergunakan adalah setengah 

permanen yang layak pakai. Sehingga hal ini dapat mendukung terwujudnya 

proses belajar mengajar yang baik.  Sekolah Madrasah Diniyah Awaliyah Al-

Muhajir di pakai sore hari sedangkan pada pagi harinya dipergunakan untuk 

sekolah RA Al-Musthofa, makanya diluar sekolah madrasah ini banyak 

bentuk permainan anak-anak. 

Dalam perjalanan waktu sejak tahun 1984 Madrasah Diniyah Awaliyah 

Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV menamatkan anak didik sebanyak 21 kali, 

hingga sampai sekarang dipimpin oleh bapakn Matsaluddin Lubis, S. Pd. I,  

Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV terus 

berkembang dan berjalan dengan baik. 

 

                                                
1Matsaluddin Lubis, S.Pd.I, kepala sekolah Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir,  

Wawancara, Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 30 Desember 
2011. 
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2. Visi dan Misi serta Tujuan Pendidikan Keagamaan Madrasah Diniyah 

Awaliyah 

Visi: Terbentuknya sumber daya manusia yang berakhlakul karimah yang 

berkwalitas yang menguasai ilmu pengetahuan dan bertakwa serta 

mampu mengaktualisasikannya dalam kehidupan pribadi, keluarga, 

masyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Misi: Menyelenggarakan pendidikan dan ilmu pengetahuan dengan iman dan 

takwa. 

Tujuan: Membantu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 

yang dapat melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala 

larangannya sehingga berguna kepada masyarakat dan bangsa.2 

 
3. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang mendukung 

dalam pelaksanaan pembelajaran guna pencapaian tujuan pendidikan secara 

optimal. Proses balajar mengajar akan lebih efektif jika didukung dengan 

sarana dan prasarana belajar yang lengkap. 

Sarana dan prasarana yang dapat menunjang kelancaran proses 

pembelajaran di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu 

IV yang tersedia dapat  dilihat pada tabel berikut:3 

                                                
2Matsaluddin Lubis, S.Pd.I, kepala sekolah Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir,  

Wawancara, Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 30 Desember 
2011. 
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Tabel 1 

Sarana dan Prasarana 

NO Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Mesjid 1 

2 Ruang Belajar 6 

3 Kantor 1 

4 Meja Belajar 115 

5 Bangku 120 

6 Meja Guru 6 

7 Papan Tulis 6 

8 Kantin 1 

Sumber : Data Administrasi Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir 
2011/2012. 

 
4. Keadaan Guru dan Murid 

a. Keadaan guru 

Keadaan guru di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa 

Ujung Batu IV tahun ajaran 2011/2012 berjumlah 10 orang. Jika dilihat 

dari latar belakang pendidikan guru-guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-

Muhajir Desa Ujung Batu IV terdiri dari 2 orang sarjana, 8 orang tamat 

pesantren/sederajat. 

 

 

 

                                                                                                                                      
3Abdul Rahim, guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa Ujung Batu 

IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 30 Desember 2011. 
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Tabel 2 

Keadaan Guru Madrasah Tahun 2011/2012 

NO Nama L/P Mapel 
Pendidikan 

Terakhir 

1 Matsaluddin 

Lubis 

L Fiqh, Tajwid, Al-Qur’an S Pd I 

2 Sumarno L Bahasa Arab, Sinar Sahara, 

Tarikh, Tauhid, Praktek 

Shalat, Iqra’ 

Pesantren/sederajat 

3 Solikin L Tauhid, Hadits Pesantren/sederajat 

4 Abdul Rohim L Sejarah NU, Sejarah Islam, 

Praktik Ibadah, Fiqh 

Pesantren/sederajat 

5 Hartini P Nahu, Sorfu, Bahasa Arab, 

Tauhid, Nasid, Hapalan 

Pesantren/sederajat 

6 Dewi Anita P Imla’, Akhlak, Tauhid, 

Sinar Sahara 

Pesantren/sederajat 

7 Siddik 

Wibosono 

L Tarikh, Khat,  Pesantren/sederajat 

8 M. Zainal 

Abidin 

L Hadits, Tafsir, Bahasa 

Arab. 

S Pd 

9 Saripin L Bahasa Arab, Fiqh, Sinar 

Sahara, Tarikh, Tauhid, 

Praktek Shalat, Iqra’ 

Pesantren/sederajat 

10 Zainuddin L Fiqh, Tauhid,  Pesantren/sederajat 

Sumber : Data Administrasi Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir 
2011/2012. 
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b. Keadaan Murid 

Murid merupakan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

murid Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV 

berjumlah 224 orang, 119 Perempuan dan 105 laki-laki. Apabila jumlah 

siswa perempuan dan laki-laki dibandingkan akan terlihat siswi yang lebih 

banyak.  

Berdasarkan data yang ada di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-

Muhajir Desa Ujung Batu IV, maka keadaan siswa untuk tahun ajaran 

2011/2012 dapat dilihat  pada tabel  berikut: 

Tabel 3 

Keadaan Siswa Madrasah Tahun 2011/2012 

Rekapitulasi Siswa LK Siswa PR Jumlah 

Kelas I 22 18 40 

Kelas II 22 29 51 

Kelas III 16 15 31 

Kelas IV 14 20 34 

Kelas V 16 19 35 

Kelas VI 15 18 33 

Jumlah   224 

Sumber : Data Administrasi Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir 
2011/2012. 
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B. Pendidikan Keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas 

Pendidikan keagamaan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pola 

pikir, cara pandang dan cara seseorang berprilaku dan berinteraksi dengan orang-

orang dan lingkungan sekitarnya, termasuk juga caranya berhubungan dengan 

Tuhannya.  

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat desa 
ujung batu IV ia mengatakan bahwa dengan adanya Madrasah di Desa 
Ujung Batu IV sangat bagus karena dengan adanya Madrasah dapat 
membantu pendidikan keagamaan masyarakat Desa Ujung Batu IV dan 
sangat membantu meningkatkan mutu pendidikan keagamaan anak di Desa 
Ujung Batu IV.4  
 
 Dalam pendidikan keagamaan itu mempunyai beberapa komponen sebagai 

penunjang proses pembelajaran antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Dasar dan Tujuan Pendidikan Keagamaan di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Al-Muhajir 

Dasar pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-

Muhajir Desa Ujung Batu IV yaitu bersumber pada al-Qur’an, Sunnah 

Rasulullah SAW dan Rakyu (hasil pikir manusia). Tiga sumber ini harus 

digunakan secara hirarkis. Al-Qur’an harus didahulukan, apabila suatu ajaran 

atau penjelasannya tidak juga ditemukan di dalam Sunnah, barulah digunakan 

ra’yu. Sunnah tidak akan bertentangan dengan al-Qur’an, dan ra’yu tidak 

                                                
4Margianto, tokoh masyarakat, Wawancara, Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

Kabupaten Padang Lawas, 1 Mei 2012. 
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boleh bertentang dengan al-Qur’an dan Sunnah. Artinya antara al-Qur’an, 

Hadis, dan ra’yu itu tidak boleh bertentangan. 

Sedangkan tujuan Pendidikan Keagamaan di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV adalah untuk membantu manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT agar dapat melaksanakan 

segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya sehingga berguna kepada 

masyarakat dan bangsa.5 

2. Materi /Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Keagamaan di Madrasah 

Diniyah Awaliyah Al-Muhajir 

Guru-guru Pendidikan Keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-

Muhajir mayoritas alumni dari pesantren. Oleh karena itu, perbedaan cara 

mengajar guru tidak terlalu signifikan, yang membedakan cara mengajar guru 

adalah kurikulum yang dipakai untuk setiap mata pelajaran yang diasuh oleh  

guru.  Struktur kurikulum adalah pola dan susunan mata pelajaran yang harus 

ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.  

Struktur kurikulum di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir 

mempunyai beberapa komponen yang terdiri dari 14 Mata Pelajaran, 

ditambah lagi dengan Muatan Lokal: Tabligh, Kaligrafi, Praktik Ibadah, 

Hapalan, Imla’ serta Pengembangan Diri: Nasid, Baca tulis al-Qur’an/Iqra’, 

yang terdiri dari 6 kelas dan mempunyai Alokasi waktu 2 x 35 menit. Untuk 

                                                
5Matsaluddin Lubis, S.Pd.I, kepala sekolah Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir,  

Wawancara, Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 30 Desember 
2011. 
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lebih jelasnya tentang struktur kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah Al-

Muhajir dapat di lihat melalui tabel berikut ini: 

Tabel 4 

Struktur Kurikulum Madrasah Tahun 2011/2012 

Komponen Kelas dan Alokasi Waktu 

I II III IV V VI 

A. Mata Pelajaran Madrasah       

1. Al-Qur’an - - 2 2 2 2 

2. At-Tafsir - - - 2 2 2 

3. Al-Hadits - - - 2 2 2 

4. Al-Fiqhi 2 2 2 2 2 2 

5. At-Tauhid 2 2 2 2 2 2 

6. At-Tarikh 2 2 2 - - - 

7  Akhlak 2 2 2 2 2 2 

8. An-Nahwu - - - 2 2 2 

9. As-Sorfu - - - 2 2 2 

10. Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 

11. Iqra’ 2 2 - - - - 

11. Sejarah Islam - - - 2 2 2 

12. Sejarah NU - - - 2 2 2 

13. Sinar Sahara 
 

2 2 - - - - 

14. Tajwid 2 2 2 2 2 2 

B. Muatan Lokal: Tabligh, 
Kaligrafi, Praktik Ibadah, 
Hapalan, Imla’ 

2 2 2 2 2 2 

C. Pengembangan Diri: Nasid, 
Baca tulis al-Qur’an/Iqra’ 

2 2 2 2 2 2 

Jumlah       

Sumber : Data Administrasi Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir 2011/2012. 
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3. Pola Pendidikan Keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir 

Pembelajaran pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV  sangat diharapkan dukungannya, agar 

mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan sosial bahkan 

sikap toleran dikalangan peserta didik, dan saling mempererat kerukunan 

hidup beragama serta persatuan dan kesatuan nasional, sehingga pendidikan 

keagamaan diharapkan mampu menciptakan ukhuah Islamiyah yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hartini, bahwa pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir 

Desa Ujung Batu IV sama halnya dengan sekolah ataupun Madrasah lainnya. 

Persamaan ini dapat dilihat dari materi pelajaran yang di sampaikan kepada 

anak didik, melalui buku paket yang diberikan oleh setiap anak didik.6 

Akan tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran ini masih ada kendala 

yang dihadapi oleh guru, padahal guru berusaha mempersiapkan pelajaran 

dengan baik sebelum masuk yaitu mengenai kurang seriusnya anak didik 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga terpaksa guru sering 

mengulangi pelajaran yang sudah disampaikan membuat waktu cepat habis.  

Sedangkan mengenai metode pembelajaran pendidikan keagamaan, 

bahwa metode pembelajaran yang dilaksanakan tergantung pada materi yang 

akan disampaikan. Jika memungkinkan untuk melakukan metode praktek 

                                                
6Hartini, guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 31 Desember 2011. 
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maka praktek tersebut akan dilaksanakan dalam pembelajaran pendidikan 

keagamaan. Misalnya saja dalam pembelajaran fiqh, jika memungkinkan 

untuk dilakukan praktek, maka peraktek akan dilakukan. Seperti cara 

pelaksanaan berwudhu.7 Contoh lain adalah dalam materi Qur’an pada materi 

pelajaran tajwid dapat saja kita menyuruh siswa untuk memperaktekkan 

langsung dihadapan kita. 

Akan tetapi metode yang sering digunakan oleh guru pendidikan 

keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV 

adalah metode ceramah dan metode hafalan. Metode ini sering dilakukan 

karena siswa dapat menulis pokok-pokok materi yang disampaikan oleh guru 

secara ringkas.8 

Selain itu, menurut wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah 

seorang guru pendidikan keagamaan bahwa alasan mereka memilih metode 

ceramah adalah banyaknya siswa di lokal itu, maka untuk lebih memahamkan 

siswa terhadap materi guru memilih metode ceramah. 

Selain metode ceramah, metode yang sering juga dilakukan oleh guru 

pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa 

Ujung Batu IV adalah hafalan. Metode ini cukup menarik siswa, karena 

dengan menghapal guru akan memberikan nilai tambah. Dengan adanya 

                                                
7Zainuddin, guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 31 Desember 2011. 
8Solikin, guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 2 Januari 2012. 
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motivasi pemberian nilai ini, maka siswa akan sungguh-sungguh menghafal 

materi yang disuruh. 

Akan tetapi walaupun demikian ada sebagian anak didik yang tidak 

suka dengan metode ceramah dan hapalan saja, sebagaimana hasil wawancara 

dengan salah satu anak didik ia mengatakan bahwa terkadang jika guru 

menerangkan dengan ceramah saja membuat saya mengantuk ketika belajar 

dan suasananya membosankan.9 Sejalan dengan itu ada anak didik yang 

mengatakan kalau menghapal saja membuat kepala saya sering sakit.10 

Lain halnya dengan Misbahul Huda yang mana ia suka sekali dengan 

menghapal. Menurut hasil wawancara, ia menyukai mata pelajaran Bahasa 

Arab karena pelajaran bahasa Arab sering menghapal dan gurunya ketika 

menerangkan itu mudah untuk dipahami. Sehingga nilai Bahasa Arabnya 

selalu bagus-bagus.11 

Adapun materi yang menggunakan metode hafalan misalnya Bahasa 

Arab. Dalam pembelajaran Bahasa Arab ini siswa di suruh untuk menghapal 

mufrodat-mufrodat yang disertai dengan artinya dalam bahasa Indonesia. 

                                                
9Siti Nurjannah, anak didik Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 23 April 2012. 
10Cindia Praandilah, anak didik Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 23 April 2012. 
11 Misbahul Huda, anak didik Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 23 April 2012. 
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Alasan guru memilih metode hafalan ini adalah agar siswa dapat menguasai 

materi dengan cepat.12 

Sejalan dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa dalam 

proses pembelajaran guru menyuruh siswa untuk menghafalkan materi yang 

ditugaskan di depan kelas. Siswa yang tidak dapat menghafalkan materi yang 

disuruh akan diberi sanksi, yaitu siswa yang bersangkutan akan berdiri di 

depan kelas sambil menghafal. 13 

Maka dari itu ada sebagian anak didik tidak suka mata pelajaran Bahasa 

Arab karena sering menghapal, hal ini sejalan dengan wawancara terhadap 

anak didik ia mengatakan bawa menghapal itu membosankan. Dan materi 

pelajaran yang ia sukai adalah Akhlak, karena dia hanya mendengarkan 

gurunya menerangkan selain itu juga pelajaran akhlak dapat langsung 

dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.14 

Pemilihan metode ini juga dipengaruhi oleh tujuan pembelajaran adalah 

mampu untuk menghapalkan, maka metode hafalan diterapkan untuk siswa 

dalam pembelajaran. Jika tujuan pembelajaran untuk lebih memahamkan 

siswa maka guru dapat saja menggunakan metode ceramah lalu diselingi 

dengan tanya jawab.   

                                                
12Sumarno, guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 2 Januari 2012. 
13Sumarno, guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Observasi, Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 2 Januari 2012. 
14Mardiatus Sholiha, anak didik Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 23 April 2012. 
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Selain itu hal-hal yang diperhatikan dalam pelaksanaan metode 

pembelajaran pendidikan keagamaan adalah kemampuan guru. Hal ini juga 

sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru 

pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa 

Ujung Batu IV, bahwa guru di Madrasah ini sering menggunakan metode 

ceramah disebabkan ia hanya mampu ceramah saja di depan kelas. Hal ini 

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan guru itu sendiri. Karena di 

Madrsah ini masih ada guru pendidikan keagamaan yang lulusan Pesantren.15 

Hal lain yang diperhatikan guru pendidikan keagamaan dalam 

pelaksanaan pembelajaran yaitu mengenai media. Hasil wawancara dengan 

salah satu guru pendidikan keagamaan bahwasanya media pembelajaran 

kurang diperhatikan, hal ini disebabkan karena guru jarang menerapkan media 

diwaktu proses belajar mengajar berlangsung, dikarenakan kurangnya sarana 

dan alat medianya.16  

Terkadang hanya poster (gambar) yang dieterapkan guru sebagai media,  

contohnya saja dalam mata pelajaran fiqh materi tentang shalat, guru 

memperlihatkan gambar dan setelah itu siswa disuruh untuk 

memperaktekkannya kedepan kelas.17  

                                                
15Siddik Wibisono, guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa Ujung 

Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 3 Januari 2012. 
16Saripin, guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 4 Januari 2012. 
17Saripin, guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Observasi, Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 4 Januari 2012. 
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Lain pula dengan guru akhlak mengatakan bahwa beliau jarang sekali  

menerapkan media pembelajaran, hanya contoh-contoh saja yang diberikan 

kepada peserta didik untuk menambah pemahaman mereka tentang materi 

yang diajarkan tersebut. 18  

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

beberapa orang guru pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV bahwa masalah yang dihadapi mereka adalah 

sarana dan prasarana yang kurang memadai. Masalah lain yang dihadapi oleh 

mereka dalam proses pembelajaran adalah tidak tersedianya perpustakaan 

sebagai salah satu pendukung metode pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bahwa yang mereka perlukan 

saat ini adalah perpustakaan. Dengan adanya perpustakaan dapat saja siswa 

disuruh untuk mengerjakan tugas yang sumber bacaannya mereka cari di 

perpustakaan. Perpustakaan ini juga sangat besar manfaatnya bagi guru, 

karena dengan membaca guru dapat mengetahui metode pembelajaran yang 

akan disampaikan. Karena perpustakaan merupakan gudang ilmu.19  

Hal lain yang dihadapi oleh di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir 

Desa Ujung Batu IV dalam pelaksanaan metode pembelajaran adalah latar 

belakang pendidikan keagamaan. Hal ini sejalan dengan wawancara yang 

                                                
18Dewi Anita, guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa Ujung Batu 

IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 5 Januari 2012. 
19Hartini dkk, guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa Ujung Batu 

IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 5 Januari 2012. 
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dilakukan peneliti dengan kepala sekolah di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-

Muhajir Desa Ujung Batu IV sekolah ini dalam bidang pendidikan keagamaan 

masih memiliki guru yang belatar belakang Pesantren. Jadi dengan latar 

belakang pendidikan tersebut akan berpengaruh pada penerapan metode 

dalam pembelajaran.20  

Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa 

Ujung Batu IV masih kurang baik, karena tadi sudah tergambar bahwa 

pelaksanaan pembelajaran mengenai metode dan media masih kurang 

diperhatiakan karena sarananya kurang memadai. 

 

C. Faktor Penghalang Proses Pelaksanaan Pendidikan Keagamaan di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Kecamatan Hutaraja Tinggi 

Kabupaten Padang Lawas 

Pendidikan keagamaan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pola 

pikir, cara pandang dan cara seseorang berprilaku dan berinteraksi dengan orang-

orang dan lingkungan sekitarnya, termasuk juga caranya berhubungan dengan 

Tuhannya. Di dalam pendidikan itu ada beberapa faktor yang dapat 

                                                
20Matsaluddin Lubis, S.Pd.I, kepala sekolah Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir,  

Wawancara, Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 6 Januari 
2012. 
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mempengaruhi proses pelaksanaan pembelajaran antara lain faktor penghalang 

proses pelaksanaan pendidikan keagamaan di Madrasah. 

Anak dalam menjalani pendidikan di sekolah ada kalanya tidak berjalan 

mulus, sebaliknya biasanya menghadapi hambatan-hambatan. Faktor penghalang 

proses pelaksanaan pendidikan tersebut terbagi dua yaitu faktor internal (dari 

dalam) dan faktor eksternal (dari luar). Penjabarannya sebagai berikut: 

1. Faktor Internal 

Proses pelaksanaan pendidikan keagamaan pada hakikatnya adalah 

proses mengkoordinasi komponen-komponen pembelajaran agar saling 

berhubungan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Apabila ada salah satu atau beberapa komponen pembelajaran yang tidak 

terpenuhi akan menghambat proses pembelajaran yang berlangsung dan 

tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

Data yang penulis temukan bahwa faktor penghalang proses 

pelaksanaan pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-

Muhajir Desa Ujung Batu IV berasal dari beberapa komponen pembelajaran 

antara lain adalah: kompetensi guru, dan sarana prasarana.  

a.   Faktor penghalang pembelajaran karena kompetensi guru 

1) Guru dalam mengajar kurang mampu menciptakan situasi kelas yang 

kondusif, membiarkan siswa yang bercerita sendiri sehingga 
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mengganggu proses pembelajaran yang berlangsung. Hal ini sesuai 

dengan dilakukanya observasi oleh si peneliti. 21 

2) Guru dalam mengelola interaksi belajar mengajar tidak menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi. Hal ini menyebabkan siswa 

merasa bosan dan kurang bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan faktor penghalang pembelajaran 

pendidikan keagamaan ini dipengaruhi oleh faktor guru dalam 

menggunakan metode. 

Guru pendidikan keagamaan di Madrasah berlatar belakang 

pendidikan rata-rata tamatan Pesantren/sederajat dan sudah bertahun-

tahun bekerja sebagai guru sehingga cukup berpengalaman dalam hal 

mengajar. Namun dalam mengajar tidak menggunakan metode yang 

bervariasi, akan tetapi menggunakan metode yang klasikal. Hal ini sesuai 

wawancara dengan salah satu guru di sekolah Madrasah Diniyah 

Awaliyah Al-Muhajir.22 

b.   Faktor penghalang pembelajaran karena kurangnya sarana prasarana. 

Kurangnya alat peraga dalam pembelajaran pendidikan keagamaan. 

Guru dalam mengajar tidak menggunakan alat peraga, padahal banyak 

materi pendidikan keagamaan yang seharusnya disajikan dengan 

                                                
21Hartini, guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Observasi, Desa Ujung Batu IV 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 4 Januari 2012. 
22M. Zainal Abidin, S. Pd, guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 6 Januari 2012. 
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menggunakan alat peraga seperti pelajaran sejarah Islam, yaitu tentang 

peta wilayah kerajaan-kerajaan Islam, peta wilayah daerah-daerah 

kekuasaan Islam dan lain hal sebagainya.23 

Alat peraga dipergunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan agar proses pembelajaran siswa lebih efektif dan efesien. 

Dengan alat peraga, bahan pelajaran akan lebih diapahami oleh siswa 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Apabila 

sarana prasarana pembelajaran semakin lengkap dan terpenuhi semakin 

besar kemungkinan kelancaran pelaksanaan dan keberhasilan 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajara dapat tercapai. 

2. Faktor Eksternal 

Dalam pelaksanaan pendidikan keagamaan yang menjadi faktor 

penghalang bukan hanya dari dalam sekolah akan tetapi faktor dari luar juga 

bisa menjadi penghalang misalnya jika melihat kondisi wilayah tempat 

madrasah ini bertempat di Desa Ujung Batu IV, desa tersebut dekat dengan 

PT  akan tetapi tidak ada bantuan sosial baik bentuk dana atau yang lainnya. 

Ini sesuai dengan wawancara dengan bapak kepala sekolah Madrasah Diniyah 

Awaliyah Al-Muhhajir.24 

 
                                                

23Sumarno, guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa Ujung Batu IV 
Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 6 Januari 2012. 

24Matsaluddin Lubis, S.Pd.I, kepala sekolah Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir,  
Wawancara, Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 10 Januari 
2012. 

 



 

 

61

 

D. Faktor Pendukung Proses Pelaksanaan Pendidikan Keagamaan di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Kecamatan Hutaraja Tinggi 

Kabupaten Padang Lawas 

Dalam menjalani pendidikan di sekolah ada kalanya pendidikan anak itu 

dapat berjalan mulus, karna adanya faktor pendukung. Faktor pendukung proses 

pelaksanaan pendidikan tersebut terbagi dua yaitu faktor internal (dari dalam) dan 

faktor eksternal (dari luar). Penjabarannya sebagai berikut: 

1. Faktor Internal 

Masyarakat di Desa Ujung Batu IV 90 % beragama Islam, sehingga 

banyak orang tua yang menyekolahkan anaknya di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Al-Muhajir sehingga sampai sekarang berjumlah 224 anak didik. 

Sedangkan guru yang mengajar di madrasah sebanyak 10 orang terdiri dari 2 

orang sarjana dan 8 orang tamat pesantren/sederajat. Anak yang bersekolah di 

madrasah sekitar umur 7 tahun sampai 13 tahun.  

Pendidikan merupakan penentu maju atau tidaknya suatu daerah, karena 

pendidikan merupakan dasar dalam pembangunan. Dalam proses pelaksanaan 

pendidikan keagamaan akan berjalan dengan lancar apabila ada beberapa 

faktor pendukung yang akan melancarkan pembelajaran itu sendiri, misalnya 

ekonomi orang tua juga mendukung pendidikan keagamaan anaknya di 
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madrasah. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan salah satu guru di 

Madrasah Diniyah Al-Muhajir.25  

Anak membutuhkan keberhasilan dan prestasi, karena dia selalu 

berusaha untuk mengekplorasi, observasi dan meneliti sampai dia mengenal 

lingkungan disekelilingnya dan sampai dia berhasil mengelilingi dunia 

sekitarnya. Kebutuhan ini mendesak untuk memperluas pemahaman dan 

perkembangan kepribadiannya. Di sini dia sangat memerlukan dukungan 

kedua orang tuanya ketika dia mampu melakukan pekerjaan yang berharga. 

Kesuksesan anak dalam menyelesaikan pekerjaan apapun akan mendorongnya 

untuk sukses dan terampil serta membuatnya mendapatkan rasa percaya diri 

dalam kemampuan bekerja dan melakukan sesuatu. 

Anak mempunyai kecenderungan alami untuk menonjolkan diri 

disanjung dan diberi motivasi. Karena itu, sebaliknya dia dipuji dan diberi 

hadiah atas ucapannya yang baik atau pekerjaannya yang bagus agar dia 

mempertahankan posisinya dan bersungguh-sungguh untuk mendapat 

kemenangan.26 

Kalangan ahli pendidikan Islam menegaskan betapa berharganya nilai 

pemberian hadiah kepada anak kecil atas pekerjaan yang baik dan atas usaha 

yang dicerahkan dalam merealisasikan apapun yang dibebankan padanya. 

                                                
25Abdul Rohim, guru Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir, Wawancara, Desa Ujung 

Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 10 Januari 2012. 
26Hannan Athiyah Ath-Thuri. Pendidikan Anak Perempuan di Masa Kanak-kanan, (Jakarta: 

Amzah, 2007), hlm. 116.  
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Pada dasarnya apapun akhlak terpuji dan perbuatan baik yang dilakukan anak 

kecil, sebaiknya dihargai dan dibalas dengan hal yang membuatnya senang 

serta dipuji didepan orang-orang. 

Termasuk kesalahan orang tua, jika ia sampai berjanji memberikan 

hadiah atas prestasi anak-anaknya, namun kemudian tidak memberikannya. 

Dalam kondisi seperti itu, penilaian anak terhadap norma-norma perilaku 

sangat cepat berkesan. Diapun akan sulit percaya dan tidak akan menaati 

orang tuanya. 

Hasil wawancara dengan salah satu wali murid  mengatakan bahwa ia 

selalu memotivasi anaknya dalam belajar. Misalnya saja ia selalu menjajikan 

memberikan hadiah kepada anaknya jika anaknya mendapatkan juara didalam 

kelas.27 

Sejalan dengan itu bapak Darmin mengatakan bahwa ketika anaknya 

malas sekolah atau belajar ia selalu menasehati anaknya dan terkadang untuk 

mengambil hati anak, agar anak mau sekolah bapak Darmin rela mengantar 

jemput anaknya sekolah dan memberi uang jajan yang agak lebih dari pada 

yang biasanya.28 

Disamping itu pendukung proses pelaksanaan pendidikan keagamaan 

dari masyarakat, seperti dukungan dari ibu-ibu pengajian yang selalu memberi 

                                                
27Napsiatin, orang tua murid Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir,  Wawancara, Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 25 April 2012. 
28Darmin, orang tua murid Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir,  Wawancara, Desa 

Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 26 April 2012 
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iyuran tiap bulan untuk membatu dana yang akan diberikan oleh bapak/ibu 

yang mengajar di sekolah. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan kepala 

sekolah Madrasah Al-Muhajir.29 

2. Faktor Eksternal 

Pelaksanaan pendidikan keagamaan akan berjalan dengan lancar tidak 

hanya faktor dari dalam sekolah akan tetapi bisa dari luar sekolah. Madrasah 

Diniyah Awaliyah Al-Muhajir juga mendapat bimbingan dan bantuan dana 

dari Depatermen Agama, ini sangat membantu proses pembelajaran 

pendidikan keagamaan di Madrasah. Hal ini sesuai  wawancara dengan kepala 

sekolah Madrasah Al-Muhajir.30   

 

E. Keterbatasan Peneliti 

Penulisan skripsi ini telah diupayakan secara maksimal sesuai dengan 

langkah-langkah yang ditetapkan dalam proposal dengan penuh kesabaran dan 

kehati-hatian. Hal itu dilakukan agar hasil penelitian yang diperoleh benar-benar 

maksimal dan objektif. Akan tetapi meskipun berbagai usaha telah dilakukan, 

untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian ini sangat sulit karena 

adanya berbagai keterbatasan.  

                                                
29Ibu Legar, ketua STM hari Senin,  Wawancara, Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja 

Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 30 April 2012 
30Matsaluddin Lubis, S.Pd.I, kepala sekolah Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir,  

Wawancara, Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas, 10 Januari 
2012. 
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Keterbatasan yang ditemui penulis di antaranya adalah waktu yang relatif 

singkat untuk melakukan penelitian, sehingga tidak memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh data secara lebih mendalam dari kepala sekolah maupun guru di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV terutama untuk 

mendukung hasil wawancara. Selain itu keterbatasan ilmu pengetahuan, wawasan 

dan literatur yang ada pada penulis, terutama yang ada kaitannya dengan pokok 

masalah yang dibahas dalam skripsi ini,  juga merupakan kendala dalam 

penulisan skripsi ini.  

Namun dengan segala upaya dan kerja keras dan bantuan semua pihak,  

penulis berusaha untuk meminimalkan kendala yang dihadapi. Hasilnya 

terwujudlah skripsi yang sederhana ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diperoleh kesimpulan yang 

berkaitan dengan pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah  Al-

Muhajir Desa Ujung Batu IV adalah sebagai berikut: 

1. Pendidikan Keagamaan adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 

agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 

nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam secara menyeluruh. Pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-

Muhajir Desa Ujung Batu IV masih kurang baik, karena pelaksanaan 

pembelajaran mengenai metode dan media masih kurang diperhatiakan, serta 

kemampuan guru dalam mengajar masih kurang baik. 

2. Faktor penghalang proses pelaksanaan pembelajaran di Madarasah Diniyah 

Awaliyah Al-Muhajir berasal dari beberapa komponen pembelajaran antara 

lain adalah adanya guru yang kurang mampu menciptakan situasi kelas yang 

kondusif, sehingga mengganggu proses pembelajaran yang berlangsung. Guru 

juga tidak menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi sehingga anak 

didik mudah bosan, serta kurangnya sarana dan prasarana di Madrasah 

Diniyah Awaliyah Al-Mujajir.  

3. Faktor pendukung proses pelaksanaan pembelajaran di Madarasah Diniyah 

Awaliyah Al-Muhajir,  adanya bimbingan dan bantuan dana dari Depatermen 

Agama, selain itu juga adanya dukungan dari masyarakat Desa Ujung Batu IV 
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misalnya saja adanya bantuan dana yang diberikan ibu-ibu STM setiap 

bulannya untuk menambah gaji guru di Madrasah. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil temuan yang  penelitian penulis dapatkan di lapangan 

dan pembahasan sebelumnya, penulis mengemukakan beberapa saran yang dapat 

dijadikan masukan serta bahan pertimbangan yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Sekolah hendaknya terus mengusahakan dan menambah 

sarana dan prasarana di sekolah agar proses belajar mengajar semakin 

meningkat dan memberikan arahan kepada guru-guru agar belajar bagaimana 

menggunakan strategi yang baik dalam pembelajaran. 

2. Kepada para guru diharapkan mampu mengarahkan dan membimbing siswa 

menjadi seorang manusia yang berakhlak mulia, berilmu dan berkepribadian 

yang baik. 

3. Kepada para siswa diharapkan agar lebih giat belajar dan  lebih aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar, terutama dalam mencari ilmu pengetahuan, 

wawasan, dan hasil belajar yang diperoleh semakin meningkat.  

4. Kepada  semua pihak yang turut mengurus Madrasah Diniyah Awaliyah Al-

Muhajir ini sangat diharapkan sekali untuk menambah referensi buku yang 

menunjang prestasi siswa terutamanya buku-buku yang berkaitan dengan 

pendidikan keagamaan. 
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Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam rangka menyelesaikan perkuliahan di STAIN Padangsidimpuan akan 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Pendidikan Keagamaan di Madrasah 

Diniyah Awaliyah Al-Muhajir Desa Ujung Batu IV Kecamatan Hutaraja Tinggi 

Kabupaten Padang Lawas”. Kami memberikan daftar berupa pertanyaan kepada 

Bapak / Ibu guru. Semoga Bapak / Ibu guru, memberi jawaban dengan jujur. Kami 

ucapkan terima kasih atas partisifasi Bapak / Ibu guru demi plaksanaan penelitian ini. 

  
A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Pada tahun berapa Madrasah ini didirikan? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah ini  ? 

3. Berapa luas areal Madrasah ini? 

4. Apa visi dan misi serta tujuan pendidikan keagamaan di Madrasah ini? 

5. Bagaimana Sarana dan Prasarana di Madrasah ini? 

6. Berapa jumlah guru secara keseluruhan berdasarkan jenis kelamin? 

7. Berapa jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin? 

8. Bagaimana pelaksanaan pendidikan keagamaan di Madrasah ini? 

9. Bagaimana metode pembelajaran yang dilaksanakan di  Madrasah ini? 

10. Apa faktor penghalang dan pendukung proses belajar mengajar di madrasah 

ini? 

 



B. Wawancara dengan Guru  

1. Apa mata pelajaran yang Bapak/ ibu bawakan? 

2. Sebutkan materi pelajaran pokok yang bapak \ ibu asuh? 

3. Apakah bapak/ibu menyiapkan materi pelajaran sebelum proses 

pembelajaran? 

4. Bagaimana kemampuan anak didik di dalam lokal? 

5. Apa metode yang sering bapak/Ibu pakai dalam pembelajaran? 

6. Sudah berapa lama bapak/ ibu menggunakan metode tersebut? 

7. Mengapa menggunakan metode itu? 

8. Apa faktor penghalang dan pendukung proses belajar mengajar di madrasah 

ini? 

 

C. Wawancara dengan Anak Didik 

1. Apakah anda senang terhadap metode yang digunakan guru dalam proses 

belajar mengajar?  

2. Apakah dalam proses bealajar mengajar Pendidikan Keagamaan anak didik  

terlibat secara aktif? 

3. Apakah materi  pelajaran dan kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan 

guru anda  rasakan manfaatnya bagi kehidupan? 

4. Bagaimana cara guru adek menjelaskan mata pelajaran? 

5. Apakah guru melakukan penilaian  hasil dalam proses belajar mengajar? 

 



D. Wawancara dengan Orang Tua 

1. Apakah bapak/ibu selalu memotivasi anaknya sekolah Madrasah? 

2. Apa motivasi yang sudah bapak/ibu berikan kepada anak didik? 

3. Jika anak malas sekolah/belajar apa yang bapak/ibu lakukan? 

 

E. Wawancara dengan Masyarakat 

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu dengan adanya Madrasah di Desa Ujung 

Batu IV? 

2. Apakah dengan adanya Madrasah dapat membantu dalam meningkatkan mutu 

pendidikan? 

3. Apakah ada bantuan dari masyarakat demi kelancaran proses pembelajaran 

pendidikan keagaman di Madrasah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II 

PEDOMAN OBSERVASI 

PENDIDIKAN KEAGAMAAN DI MADRASAH DINIYAH AWALIYAH  
AL-MUHAJIR DESA UJUNG BATU IV KECAMATAN HUTARAJA TINGGI 

KABUPATEN PADANG LAWAS 
 

Aspek yang di observasi  

1. Mengamati keberadaan Pendidikan Keagamaan di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Al-Muhajir. 

2. Mengamati usaha-usaha yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

Pendidikan Keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Muhajir. 

3.  Mengamati faktor pendukung Pendidikan Keagamaan di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Al-Muhajir. 

4. Mengamati faktor penghalang Pendidikan Keagamaan di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Al-Muhajir. 
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